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Abstract 

One of the important problems faced by the teacher of the Koran is to overcome the disorder of the students during 

the teaching and learning process and to overcome the lack of fluency in reading the Koran. The end of the problem 

results in the quality of students reading decreases and the study time is getting longer and not even a few students 

who drop out before they can read the Koran smoothly and tartil. The purpose of this re- search is the Tilawati me-

thod which is a method of learning to read the Qur'an that is very practical, easy, fast and fun because it uses rhythm 

and maximizes the role of the right brain, so that both teachers and students will feel happy during the learning 

process. This research uses class action research (Classroom Action Research), which is a type of research conducted 

by teachers in their own classes through self-reflection, with the aim of improving their performance as a teacher. The 

results of this study are the use of the method of tilawati as a method of learning the Qur'an can improve the ability 

to read the Qur'an in class X MAN 1 Bengkulu City. Based on the re- sults of data analysis using the T-test that there 

are differences in the ability to read the Qur'an owned by the two classes both XA class students who do not use the 

audio-based demonstration method with XB class students who use audio-based demonstration methods in X MAN 1 

City Bengkulu. 
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Abstrak 

Salah satu masalah penting yang dihadapi guru al-Qur'an adalah mengatasi ketidak tertiban santri selama proses 

belajar mengajar dan mengatasi ketidak lancaran mengaji. Ujung persoalan tersebut berakibat mutu bacaan san- tri 

makin merosot dan waktu belajarnya semakin lama bahkan tidak sedikit santri yang drop out sebelum bisa membaca 

al - Qur'an dengan lancar dan tartil. Tujuan penelitian ini adalah dengan metode Tilawati yaitu sebuah metode belajar 

membaca al Qur'an yang sangat praktis, mudah, cepat dan menyenangkan karena menggunakan irama serta lebih 

memaksimalkan peran otak kanan, sehingga baik guru maupun siswa akan merasa senang se- lama proses pembela-

jaran berlangsung. Penelitian ini menggunakan adalah penelitian tindakan kelas (Class- room Action Research), yaitu 

jenis penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan memperbaiki 

kinerjanya sebagai guru, Hasil penelitian ini adalah Penggunaan metode tilawati sebagai metode pembelajaran Al -

Qur’an dapat meningkatkan kemampuan membaca Al - Qur’an pada siswa kelas X MAN 1 Kota Bengkulu.Berdasarkan 

hasil analisis data dengan menggunakan uji -T bahwa terdapat perbedaan kemampuan membaca Al -Qur’an yang 

dimiliki oleh kedua kelas baik siswa kelas XA yang tidak menggunanakan metode demonstrasi berbasis audio dengan 

siswa kelas XB yang menggunakan metode demonstrasi berbasis audio di X MAN 1 Kota Bengkulu . 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan terkait dengan pembelajaran Al-Qur’an masih didominasi oleh penggunaan, 

metode ceramah dan kegiatanya lebih berpusat pada siswa. Aktivitas siswa dapat dikatakan 

hanya menden- garkan penjelasan guru dan mencatat hal-hal yang dianggap penting, sehingga 

siswa tidak aktif dan pembelajaran menjadi tidak bermakna. Dalam proses pembelajaran guru 

menjelaskan hanya sebatas produk dan sedikit proses. Salah satu penyebabnya adalah penggu-

naan metode yang kurang tepat dan bervariasi. 

Agar terciptanya pembelajaran yang ingin dicapai hendaknya guru memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut seperti yang dikatakan oleh Djamarah dan Zain : “Guru dengan sadar berusaha 

mengatur lingkungan belajar agar bersemangat bagi anak didik, dengan seperangkat teori dan 

pengalamannya, menggunakannya untuk bagaimana mempersiapkan program pengajaran 

dengan baik dan sistematis. Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah bagai-

mana memahami kedudukan me- tode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil bagian 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar”. 

Salah satu metode mengajar yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar baca 

AL- Qur’an, yaitu metode tilawati. Metode tilawati baik digunakan dalam kegiatan belajar men-

gajar kar e- na dengan metode ini siswa menjadi lebih mudah memahami dan mempraktikan 

cara membaca Al- Qur’an dengan cepat dan tepat disertai lagu dan irama. 

Salah satu masalah penting yang dihadapi guru al-Qur'an adalah mengatasi ketidak terti-

ban san- tri selama proses belajar mengajar dan mengatasi ketidak lancaran mengaji. Ujung per-

soalan tersebut berakibat mutu bacaan santri makin merosot dan waktu belajarnya semakin la-

ma bahkan tidak sedikit santri yang drop out sebelum bisa membaca al - Qur'an dengan lancar 

dan tartil. Tilawati adalah se- buah metode belajar membaca al Qur'an yang sangat praktis, mu-

dah, cepat dan menyenangkan kare- na menggunakan irama serta lebih memaksimalkan peran 

otak kanan, sehingga baik guru maupun siswa akan merasa senang selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Berdasarkan observasi awal, di MAN 1 Kota Bengkulu terutama pada kelas X, kemampuan 

membaca Al-Qur’an masih sangat rendah. Tidak semua siswa kelas X berasal dari sekolah agama 

atau madrasah atau tidak semua siswa berhasil dalam proses belajar mengaji kepada guru-guru 

mengaji menyebabkan rendahnya masih banyak siswa yang memiliki kemampuan yang rendah 

dalam membaca Al-Qur’an. 

Guru yang bertanggung jawab terhadap peningkatan kemampuan membaca AL-Qur’an 

pada siswa MAN 1 Kota Bengkulu tentu harus bekerja keras agar kemampuan siswa dapat di-

tingkatkan, mengingat besarnya tuntutan dan harapan masyarakat terhadap kemampuan siswa 

dalam pengetahuan dan keterampilan agama termasuk membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu, 

jika proses belajar mengajar hanya menggunakan metode ceramah akan menyebabkan kegiatan 

belajar mengajar menjadi monoton. Di samping itu dalam peroses belajar mengajar siswa-siswi 

masih jarang dilibatkan secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar, sehinga siswa belum 

begitu paham dalam melaksanakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan alat peraga atau me-

dia. Hasil tes aspek membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode ini hanya 5,69 Sejalan 

dengan ini, menurut Soetomo metode yang digunakan dalam pembelajaran turut mempenga-

ruhi dalam intraksi belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
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Dengan demikian proses pembelajaran tersebut memerlukan perbaikan.Hal ini menjadi 

tantangan bagi guru di dalam melaksanakan proses pembelajaran untuk pencapaian target ke-

tuntasan hasil belajar seperti yang diharapkan di atas karena banyak faktor-faktor yang bisa 

mempengaruhi dianta- ranya adalah penerapan metode mengajar, alat-alat peraga yang men-

dukung pelaksanaan pembela jaran serta sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dan guru sepakat mencoba satu alternatif me-

tode pembelajaran yaitu metode tilawati karena dapat mengarahkan pikiran dan pusat perha-

tian siswa pada satu jalur tertentu, berdasarkan kelebihan dari metode tilawati inilah maka dila-

kukannya penelitian ini, dengan harapan dari penera- pan metode tilawati dalam pembelajaran 

Al-Qur’an dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa di kelas X MAN 1 Kota Bengkulu. 

METODE 

Adapun Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas ( Classroom Action Research), 

yai- tu jenis penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, 

dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi me-

ningkat . Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 

4 tahap yaitu : (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (action) (3) observasi (ob-

servation), serta (3) Ref- leksi (reflekstion), 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan metode tilawati dalam pembelajaran Qira’at Al-Qur’an merupakan penelitian 

tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa 

kelas X MAN 1 Kota Bengkulu . Penelitian dilakukan dengan menerapkan tiga siklus pembelaja-

ran dengan metode yang sama pada tiap siklusnya, yaitu metode tilawati. 

Pada siklus I, nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas X MAN 1 Kota Bengkulu pada materi 

membaca Al-Qur’an adalah 25.32 dan ketuntasan belajar hanya 4.55 dan hanya 1 orang yang 

mendapatkan nilai tertinggi (63,5) yang sudah mencapai kriteria ketuntasan belajar minimal. Pa-

da siklus I diketahui bahwa sebagian besar siswa memperoleh hasil belajar yang kurang yaitu 

sebanyak 18 orang (81.82%) dan siswa yang memperoleh nilai cukup sebanyak 4 orang 

(18.18%). Sedangkan siswa yang memperoleh hasil belajar dengan katagori baik dan amat baik 

tidak ada. 

Hasil observasi aktifitas belajar siswa pada siklus I menunjukan bahwa aktifitas belajar sis-

wa sebagian besar adalah kurang, yaitu berjumlah 16 orang atau 72.72%. Aktifitas siswa pada 

katagori cukup sebanyak 4 orang atau 18.18% dan selebihnya aktifitas siswa pada katagori cu-

kup sebanyak 2 orang atau 9.09%. 

Pada siklus 1, kegiatan belajar yang dilaksanakan tidak dapat memenuhi standar minimal 

pencapaian indikator penilaian hasi belajar. Setelah dilakukan analisis dan refleksi pada observa-

si awal, peneliti merumuskan penyebab timbulnya masalah terhadap pencapaian prestasi belajar 

siswa pada materi pelajaran membaca Al-Qur’an. Hasil observasi menunjukan bahwa guru hanya 

menggunakan model pembelajaran yang hanya cukup dengan memberi contoh membaca tan-

pa menggunakan alat bantu dan kemudian mempersilahkan siswa melakukannya sendiri. Guru 

tidak memperhatikan konsentrasi siswa. 
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Siklus II dilaksanakan berdasarkan refleksi pada siklus 1. Pada siklus II ini peneliti menggu-

nakan metode tilawati dalam belajar membaca Al-Qur’an. Dengan menggunakan metode ini 

siswa terlihat lebih berperan aktif dalam pembelajaran dan guru dapat mengatasi siswa yang 

belum serius dalam belajar, siswa yang belum mampu membaca dengan sempurna, memotivasi 

siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik serta mengarahkan siswa yang sudah 

bisa agar dapat membantu temannya yang belum bisa.  

Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas X MAN 1 Kota Bengkulu pada materi membaca Al-

Qur’an adalah 34.30 dan ketuntasan belajar hanya 4.55 karena hanya 1 orang yang menda-

patkan nilai tertinggi (69,5) yang sudah mencapai kriteria ketuntasan belajar minimal. Sebagian 

besar siswa telah memperoleh hasil yang cukup yaitu 11 orang (50%). Siswa yang memperoleh 

nilai dengan katagori kurang tidak ada, baik sebanyak 7 orang (31.82%) dan sisanya sebanyak 4 

orang (18.18%) mendapat nilai amat baik. 

Aktifitas belajar siswa dengan nilai kurang sudah menurun jika dibandingkan dengan sik-

lus I, yaitu berjumlah 2 orang (9.09%), sementara aktifitas siswa pada katagori cukup sebanyak 9 

orang atau 40.90% dan selebihnya aktifitas siswa pada katagori baik sebanyak 10 orang atau 

45.46%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada siklus 2, kegiatan belajar yang dilak-

sanakan sudah mulai membaik tetapi masih ada siswa yang belum memenuhi standar minimal 

pencapaian indikator penilaian hasi belajar. Namun demikian, selama pembelajaran siklus 2 ber-

langsung masih ada beberapa kelemahan yang harus diperbaiki antara lain motivasi siswa untuk 

belajar membaca Al- Qur’an terlihat masih belum maksimal. 

Siklus III dilaksanakan berdasarkan refleksi pada siklus I dan II. Pada siklus III ini peneliti 

menggunakan metode tilawati. Dengan menggunakan bantuan media ini diharapkan siswa da-

pat lebih berperan aktif sehingga lebih termotivasi dalam pembelajaran dan guru dapat menga-

tasi siswa yang belum serius dalam belajar, siswa yang belum mampu membaca dengan sem-

purna, memotivasi siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik serta mengarahkan 

siswa yang sudah bisa agar dapat membantu temannya yang belum bisa. 

Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas X MAN 1 Kota Bengkulu pada materi membaca Al-

Qur’an adalah 41.59 dan ketuntasan belajar mencapai 4.55. Sebagian besar siswa memperoleh 

hasil yang cukup yaitu 11 orang (50%). Siswa yang memperoleh nilai dengan katagori baik se-

banyak orang 7 orang (31.82%) dan yang sebanyak 4 orang (18.18%) mendapat nilai amat baik. 

Aktifitas belajar siswa sudah meningkat, yaitu berjumlah 8 orang (36.36%) siswa mendapat 

nilai cukup, sementara aktifitas siswa pada katagori baik sebanyak 14 orang atau 63.63%. Den-

gan demikian dapat disimpulkan bahwa pada siklus III, kegiatan belajar yang dilaksanakan sudah 

mulai membaik tetapi masih ada siswa yang belum memenuhi standar minimal pencapaian indi-

kator penilaian hasi belajar. 

Selama pembelajaran siklus III berlangsung beberapa kelemahan yang masih terdapat da-

lam siklus I dan II yaitu kurangnya motivasi siswa sudah diperbaiki sehingga motivasi siswa un-

tuk belajar membaca Al-Qur’an terlihat sudah menjadi lebih baik dan maksimal. 

Penerapan metode demonstrasi dengan menggunakan media audio di kelas X MAN 1 Ko-

ta Bengkulu bertujuan mengubah suasana pembelajaran menjadi aktif. Penerapkan metode ini 

dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Peningkatan hasil pada proses pembela-
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jaran Al- Qur’an dengan menerapkan metode tilawati dalam pembelajaran diikuti secara aktif 

oleh siswa selama sehingga materi yang disampaikan menjadi bermakna. 

Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dibandingkan dengan sebelumnya. Penerapan 

model metode demonstrasi berbasis media audio dapat mengembangkan cara berfikir dan par-

tisipasi yang lebih tinggi sehingga siswa dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dirinya. 

Hal ini akan me- ningkatkan motivasi siswa terhadap kemampuannya dan kebutuhan untuk be-

lajar sehingga mendo- rong timbulnya semangat untuk meningkatkan kemampuan diri dan me-

lakukan perbaikan. Seorang pembelajar yang memiliki sikap dan keyakinan tersebut akan termo-

tivasi untuk belajar. Siswa akan bersemangat, aktif dan partisipatif mengikuti pelajaran untuk 

memperbaiki dan meningkatkan presta- sinya sehinga akan mendorong meningkatnya motivasi 

pada diri siswa.  

Dengan menggunakan metode demonstrasi berbasis media audio perkembangan hasil 

pembelajaran per siklus, mulai dari sikulus I sampai dengan siklus III telah mengalami peningka-

tan. Peningkatan ini menunjukan adanya pengaruh dari penggunaan tilawati sebagai metode 

pembelajaran terhadap kemampuan atau hasil belajar siswa dalam pelajaran membaca Al-

Qur’an pada siswa kelas X MAN 1 Kota Bengkulu. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Metode Tilawati merupakan sebuah metode terpadu yang mengintegrasikan dan menggu-

nakan pendekatan yang seimbang antara "pembiasaan" melalui sistem klasikal dan "kebe-

naran memba- ca" melalui sistem individual dengan tehnik baca simak sehingga insya Alloh 

akan mampu masa- lah-masalah tersebut diatas.Tilawati memiliki beberapa jen-

jang/tingkatan metode, yakni Tilawati PAUD/TK ( untuk usia PAUD dan TK), Tilawati Jilid 1 

sd 6 (untuk usia kelas 1 SD keatas), Tilawati Remaja dan Tilawati Al -Qur'an (Metode bagi 

santri yang sudah bisa membaca Al-Qur'an). Metode Tilawati telah teruji dan diakui secara 

nasional, diterapkan diberbagailembaga pendidikan Islam terpadu, sekolah unggulan, Majlis 

Ta'lim, hingga Pesantren, bahkan telah tersebar ke beberapa negara tetangga. 

2.  Penggunaan metode tilawati sebagai metode pembelajaran Al-Qur’an dapat meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas X MAN 1 Kota Bengkulu. 

3. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji-T hasil belajar siswa diketahui 

bahwa thitung= 6.123 lebih kecil dari ttabel dengan dk = (n1 – 1) + ) n2 –1) atau (22-1) + 

(30-1) = 50 dan diketahui ttabel = 1.675 dengan kata lain thitung= 6.123 < ttabel = 1.675 

yang memiliki arti bahwa terdapat perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an yang dimili-

ki oleh kedua kelas baik siswa kelas XA yang tidak menggunanakan metode demonstrasi 

berbasis audio dengan siswa kelas XB yang menggunakan metode demonstrasi berbasis 

audio di X MAN 1 Kota Bengkulu. 
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